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ABSTRAK 

Laba merupakan salah satu komponen dalam laporan keuangan yang dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja perusahaan. Laba yang persisten adalah laba yang berkualitas karena 

karena laba tersebut dapat mencerminkan  keberlanjutannya di masa depan (sustainable) dan 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba dari waktu ke waktu. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh book-tax conformity dan arus kas operasi terhadap 

persistensi laba. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 yang tidak mengalami kerugian serta tidak 

delisting dan relisting. Teknik pengambilan sampel ditentukan berdasarkan metode purposive 

sampling sehingga menghasilkan total sampel sebanyak 19 perusahaan selama periode waktu 

lima tahun, sehingga diperoleh total observasi sebesar 95. Hasil uji F menunjukkan bahwa 

book-tax conformity dan arus kas operasi secara simultan mempengaruhi persistensi laba. Dari 

hasil uji t dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi 

laba, sedangkan book-tax conformity berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Hasil dari 

uji koefisien determinasi menyatakan bahwa book-tax conformity dan arus kas operasi mampu 

menjelaskan variasi persistensi laba sebesar 20,8%. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa book-tax conformity berpengaruh negatif terhadap persistensi laba dan 

arus kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

Kata kunci : Book-tax comformity, Arus Kas Operasi, Persistensi Laba 

ABSTRACT 

Profit is one of the components in financial statements that can be used to measure one 

company’s performance. Persistent profit equals to good quality profit, because profit that is 

persistent can reflect its sustainability in the future and it shows that the company's ability to 

maintain profits from time to time. This study aims to analyze the effect of book-tax conformity 

and operating cash flow on earnings persistence. The population in this research are 

manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2015-2019 which did not 

experience loss nor delisting and relisting. The sampling technique is determined based on the 

purposive sampling method so that it produces a total sample of 19 companies over a period of 

five years, in order to obtain a total observation of 95. The result of F-test shows that book-tax 

conformity and operating cash flow simultaneously affect earnings persistence. From the 

results of t-test, operating cash flow have a positive effect on earnings persistence, while book-

tax comformity have negative effect on earnings persistence. The result of the coefficient of 

determination test shows that book-tax conformity and operating cash flow can explain the 

variation of earnings persistence by 20,8%. The conclusions of this research indicate that book-

tax conformity has a negative effect on earnings persistence and operating cash flow has a 

positive effect on earnings persistence. 

Keywords: Book-tax comformity, Operating Cash Flow, Earnings Persistence 
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PENDAHULUAN 

Menurut Penman dan Zhang (2002: 238), persistensi laba menunjukkan laba yang 

berkualitas karena laba tersebut dapat mencerminkan  keberlanjutannya di masa depan 

(sustainable). Persistensi laba menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

laba dari waktu ke waktu. Pengertian laba itu sendiri menurut Suwardjono (2014: 464) adalah 

imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa, laba dianggap kelebihan 

pendapatan atas biaya. Oleh karena itu, laba dapat digunakan untuk mengukur keefektifan dan 

keefesienan manajemen dalam mengelola sumber dayanya sehingga dapat dikatakan laba dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Menurut Dewi dan Putri (2015: 244), 

laba yang persisten adalah laba yang tidak bersifat fluktuatif di setiap periodenya atau 

cenderung lebih stabil, persistensi laba dapat dimanfaatkan sebagai alat ukur kualitas laba 

karena laba berkualitas akan menunjukkan kesinambungan. Informasi mengenai laba 

perusahaan dapat didapatkan dari laporan keuangan suatu perusahaan. Investor adalah salah 

satu pengguna laporan keuangan. Dalam melakukan analisis sekuritas, investor menggunakan 

informasi laba saat ini untuk memprediksi laba masa depan dan laba yang persisten dapat 

memberikan sinyal yang baik untuk dapat menarik minat beli investor terhadap saham 

perusahaan tersebut.  

Salah satu sektor perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia yang termasuk defensif 

dan cenderung stabil adalah sektor industri barang konsumsi. Unilever Indonesia, misalnya. 

Pada kuartal III 2017 lalu, perusahaan hanya membukukan laba bersih sebesar Rp5,22 triliun 

atau naik 9,89 persen dari posisi kuartal III 2016, yaitu Rp4,75 triliun. Namun, pada periode 

yang sama tahun ini, labanya meroket 39,84 persen menjadi Rp7,3 triliun. Kondisi serupa juga 

terjadi pada Indofood CBP Sukses Makmur dan Mayora Indah. Pertumbuhan laba bersih 

masing-masing 14,47 persen dan Mayora Indah sebesar 18,44 persen. Apabila dibandingkan 

dengan kuartal III 2017 kemarin, laba bersih Indofood CBP Sukses Makmur hanya 7,42 persen 

dan Mayora Indah 7,15 persen. (cnnindonesia.com, 2018) Menurut Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM) sejak tahun 2015 hingga triwulan I 2020, realisasi investasi di 

sektor manufaktur mencapai Rp 1.348,9 Triliun dengan sektor yang paling diminati dan 

menjanjikan adalah industri makanan yang mencapai Rp 293,2 Triliun atau 21,7% dari investasi 

(antaranews.com, 2020). Yang mana, industri makanan dan minuman tersebut termasuk dalam 

sektor industri barang konsumsi. Tingkat ketertarikan yang sangat tinggi dari investor ini 

menunjukkan bahwa para investor melihat prospek yang bagus dalam perusahaan sektor 

manufaktur yang ada di Indonesia khususnya, sektor industri barang konsumsi.  

Perusahaan yang mampu mempertahankan labanya dari tahun ke tahun akan lebih 

menarik bagi investor karena perusahaan tersebut dianggap dapat menjaga kondisi perusahaan 

untuk tetap stabil. Laba yang persisten dapat meningkatkan kepercayaan investor pada kualitas 

laba, sehingga, dapat dinyatakan bahwa semakin tetap perubahan laba yang dimiliki perusahaan 

dari suatu periode ke periode lainnya akan membuat respon investor semakin baik.  

Sudah banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui apa saja yang berpengaruh 

terhadap persistensi laba, salah satu diantaranya adalah kesesuaian dalam perbedaan standar 

pelaporan keuangan secara akuntansi dan pajak di Indonesia terhadap persistensi laba. Adanya 

perbedaan ini dimanfaatkan oleh beberapa perusahaan untuk meningkatkan kualitas laba 

akuntansi dan fiskal mereka. Perbedaan hasil antara laba akuntansi (komersial) dan laba fiskal 

tersebut dikenal dengan istilah book-tax difference. Sedangkan kesesuaiannya dikenal sebagai 

book-tax conformity. Terdapat dua pendapat yang berbeda mengenai hubungan book-tax 

conformity dan kualitas laba. Menurut Desai (2005: 189), book-tax conformity dapat 

mengurangi pelaporan laporan keuangan agresif dan penghindaran pelaporan pajak oleh 

perusahaan, yaitu dengan tindakan monitor tambahan dari otoritas pajak, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas laba. Tetapi, menurut Hanlon, et al. (2005: 38), semakin tinggi book-tax 

conformity semakin rendah kualitas laba karena akan ada informasi yang hilang. Adanya kedua 

hasil kesimpulan yang berbeda ini, mendorong peneliti ingin meneliti pengaruh book-tax 

conformity terhadap kualitas laba dengan persistensi laba sebagai tolak ukur. 
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Selain, book-tax conformity, aliran arus kas operasi juga diduga mempengaruhi 

persistensi laba. Menurut Putri et al. (2017: 31), data aliran kas adalah indikator keuangan yang 

lebih baik dibandingkan dengan akuntansi karena lebih sulit untuk dimanipulasi. Pengertian 

arus kas dari aktivitas operasi, dalam PSAK No. 2 (IAI, 2009), adalah arus kas yang diperoleh 

dari aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan yang bukan aktivitas investasi ataupun 

pendanaan. Dalam penelitian Salsabiila et al. (2016: 328), arus kas operasi berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini bertolak belakang dengan Saputera et al., (2017: 

530) yang menyatakan bahwa persistensi laba yang dimiliki tidak dipengaruhi oleh arus kas 

operasi yang dimiliki perusahaan. Adanya kedua hasil yang bertolak belakang ini juga 

mendorong peneliti untuk meneliti pengaruh aliran arus kas operasi terhadap persistensi laba. 

Oleh karena penjelasan yang ada, peneliti memutuskan untuk mengambil judul “Analisis 

Pengaruh Book-Tax Conformity dan Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2019” 

Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah agar tidak menyimpang dari permasalahan utama, adapun 

pembalasan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah book-tax conformity berpengaruh terhadap persistensi laba? 

2. Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh book-tax conformity terhadap persistensi laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan itu sendiri menunjukkan adanya asimetri antara agen dan prinsipal. 

Jensen & Meckling (1976: 308) menjelaskan bahwa hubungan keagenan adalah hubungan 

yang muncul karena adanya kontrak antara suatu pihak (principal) untuk meminta pihak lain 

(agent) untuk melakukan suatu jasa demi kepentingan principal. Dimana, pihak prinsipal yang 

dimaksudkan adalah pemilik perusahaan dan pihak agen adalah manajemen pengelola. 

Pemilik perusahaan sebagai prinsipal tentu akan mengadakan kontrak dengan tujuan untuk 

memaksimalkan kesejahteraan diri sendiri supaya profitabilitas perusahaan selalu meningkat.  

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Dalam teori sinyal, informasi adalah suatu hal yang bernilai. Di dalam suatu transaksi, 

pihak-pihak yang terlibat memiliki tingkat informasi yang berbeda (asimetri informasi), hal ini 

mendorong pihak-pihak tertentu untuk memberikan sinyal tertentu. Arkelof (1970: 488-500) 

pada awalnya melakukan penelitian tentang asimetri atas informasi kualitas produk diantara 

pembeli dan penjual. Pihak penjual barang berkualitas memberikan informasi tentang kualitas 

produk yang dimiliki sebagai sinyal bagi pembeli, supaya pembeli dapat mengetahui dan 

tertarik untuk membeli produk (Arkelof, 1970: 489). Dalam Suwardjono (2014: 490)  

dinyatakan bahwa, dalam sebuah perusahaan, angka dalam laporan keuangan dapat menjadi 

sinyal atas kinerja perusahaan bagi penggunanya, misalnya seperti investor. Laba adalah sarana 

untuk menyampaikan sinyal manajemen yang tidak disampaikan secara publik. Laba memiliki 

kandungan informasi bagi pasar modal. 
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Laporan Keuangan Akuntansi 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 tahun 2009 paragraf 7, menyatakan 

laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai laporan 

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang memiliki manfaat bagi pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. 

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat 

komunikasi data keuangan atau aktivitas dari perusahaan pada pihak-pihak berkepentingan 

supaya pihak-pihak berkepentingan dapat mengetahui kondisi kesehatan dan kinerja 

perusahaan. Pengguna laporan keuangan antara lain adalah investor, karyawan, kreditur, 

pemasok dan pemerintah. (Hery, 2017: 19) 

Laporan Keuangan  Fiskal 

Dalam Mustaqiem (2014: 51), disebutkan Indonesia menganut self-assessment system 

sebagai sistem perpajakannya. Self-assessment system adalah kewajiban Wajib Pajak untuk 

menghitung, menghitung, menyetor dan melapor sendiri pajak yang terhutang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan perpajakan.  

Supriyanto (2011: 2) menyatakan bahwa akuntansi pajak adalah suatu proses 

pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran suatu transaksi keuangan dengan kewajiban 

perpajakan dan diakhiri dengan pembuatan laporan keuangan fiskal sesuai dengan ketentuan 

dan peraturan perpajakan, sebagai dasar pembuatan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). 

Dalam Rachmawati (2016: 193), dinyatakan bahwa laporan keuangan dengan tujuan 

perpajakan dibuat dengan menyesuaikan laporan keuangan akuntansi yang memiliki standar 

PSAK dengan peraturan perpajakan. Oleh karena itu, hasil dari laba fiskal dan laba komersial 

menjadi berbeda. Pembuatan laporan keuangan fiskal digunakan untuk mematuhi peraturan 

perpajakan yang khususnya diatur dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan. Supriyanto 

(2011: 132) menjelaskan bahwa rekonsiliasi fiskal adalah suatu proses penyesuaian laporan 

laba/rugi fiskal yang didasarkan atas undang-undang perpajakan di indonesia sehingga 

diperoleh laba/rugi fiskal. 

Perbedaan Laporan Keuangan Akuntansi dan Fiskal 

Persada & Martani (2010: 206) menyebutkan dikarenakan tujuan peraturan akuntansi 

dan perpajakan yang berbeda, dimana aturan akuntansi bertujuan untuk menciptakan laporan 

keuangan yang relevan dan dapat diandalkan oleh pengguna laporan keuangan. Oleh karena 

itu, beban dan penghasilan yang diatur oleh peraturan perpajakan lebih ketat, sehingga laba 

akuntansi berbeda dengan laba fiskal. Pengakuan pendapatan dan biaya dalam kedua laporan 

keuangan mengakibatkan perbedaan laba yang dihasilkan dari masing-masing laporan 

keuangan.  

Laba akuntansi adalah laba atau rugi bersih dalam suatu periode akuntansi sebelum 

dikurangi beban pajak laba (rugi) sebelum pajak (Supriyanto, 2011: 178). Persada & Martani 

(2010: 207) menjelaskan bahwa, laba fiskal berasal dari hasil rekonsiliasi atau bisa juga disebut 

sebagai koreksi fiskal terhadap laba sebelum pajak.  

Perusahaan memiliki kewajiban untuk melaporkan pelaporan keuangan untuk 

memenuhi masing-masing tujuan standar akuntansi dan peraturan perpajakan. Dewi dan Putri 

(2015: 245) mengatakan bahwa perbedaan yang terjadi tiap tahunnya akan mempengaruhi 

pertumbuhan laba periode perusahaan, hal ini disebabkan karena perusahaan harus 

menyesuaikan kembali perhitungan laba akuntansi dengan peraturan perpajakan. Kondisi ini 

mengarah kepada tindakan-tindakan oportunistik, salah satunya adalah tindakan manajemen 

laba. 

Book-tax conformity 

Menurut Rachmawati (2016: 194), suatu perusahaan cenderung akan melakukan 

manipulasi laba akuntansi dan laba fiskal untuk kepentingannya sendiri dengan memanfaatkan 

perbedaan diantara keduanya. Atwood et al. (2010: 11), book-tax conformity adalah tingkat 

fleksibilitas suatu perusahaan melaporkan laba akuntansi dan laba fiskalnya. 
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Feidy & Madya (2019: 105) menyebutkan bahwa book-tax conformity muncul untuk 

mengatasi book-tax difference. Book-tax conformity adalah penerapan kesesuaian atas 

perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal. Tingkat kesesuaian yang tinggi menandakan 

perbedaan laba atau book-tax difference yang rendah karena berarti perusahaan tidak bebas 

dalam menentukan jarak antara beda laba akuntansi dan pajak, dapat dikatakan perusahaan 

dengan book-tax conformity yang tinggi berusaha untuk menghilangkan perbedaan diantara 

laba akuntansi dan laba fiskal. 

Arus kas operasi 

Pengertian arus kas dari aktivitas operasi, dalam PSAK No. 2 (IAI, 2009), adalah arus 

kas yang diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan yang bukan aktivitas 

investasi ataupun pendanaan. Kegiatan utama tersebut adalah menghasilkan barang atau jasa 

dan menjualnya.  

Arus kas operasi dapat dilihat pada laporan arus kas perusahaan. Menurut Hery (2017: 

20), laporan arus kas memberikan informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas secara 

rinci dari masing-masing aktivitas, yaitu aktivitas operasi, investasi dan pembiayaan suatu 

entitas pada satu periode tertentu. Laporan arus kas menunjukkan besarnya kenaikan atau 

penurunan bersih kas selama periode berjalan  dan juga saldo kas yang dimiliki sampai akhir 

periode.  

Persistensi Laba 

Suwardjono (2014: 464), menyebutkan pengertian laba adalah imbalan atas upaya 

perusahaan menghasilkan barang dan jasa, laba dianggap kelebihan pendapatan atas biaya. 

Dalam halaman 458-459,  Suwardjono menyatakan bahwa laba dapat digunakan untuk 

mengukur keefektifan dan keefesienan manajemen dalam mengelola sumber dayanya sehingga 

laba dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Laba dapat mempresentasikan 

kinerja efisiensi.  

Menurut Penman dan Zhang (2002: 238), persistensi laba menunjukkan laba yang 

berkualitas karena laba tersebut dapat mencerminkan  keberlanjutannya di masa depan 

(sustainable). Menurut Septavita (2016: 1311), persistensi laba menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan laba dari waktu ke waktu dan diharapkan dengan adanya 

kepersistensian laba dapat memprediksi laba di masa depan. Dinyatakan bahwa, laba yang 

persisten cenderung stabil dalam tiap periode, jika laba tidak persisten, pengguna laporan 

keuangan harus waspada. 

Salsabiila et al. (2016: 317) mendefinisikan persistensi laba sebagai laba yang 

mempunyai kemampuan sebagai indikator laba mendatang (future earnings) yang dihasilkan 

perusahaan secara berulang-ulang (repetitive) dalam jangka waktu panjang. Dimitripoulos dan 

Koronios (2018: 2) menyatakan bahwa secara singkat persistensi laba menggambarkan laba 

masa kini yang dapat dikelola sampai ke masa depan. Segara (2018: 10) menyatakan bahwa, 

laba yang high persistence menggambarkan perusahaan mampu menjaga labanya agar terus 

berkesinambungan. Para investor menganggap jika perusahaan selalu menghasilkan laba maka 

perusahaan dianggap mampu membagikan dividen setiap tahunnya, dimana hal itu 

menguntungkan bagi investor. Perusahaan yang memiliki laba high persistence membuat 

investor tertarik untuk berinvestasi. 

Pengaruh book-tax conformity terhadap persistensi laba 

Book-tax conformity dapat meningkatkan atau menurunkan kualitas dari suatu laba. 

Dalam penelitian ini, persistensi laba digunakan untuk mengukur kualitas laba. Oleh karena itu, 

book-tax conformity dapat memperkuat atau mengurangi kemampuan persistensi laba. Menurut 

signalling theory, laba merupakan sinyal baik bagi investor karena laba dapat dijadikan 

cerminan kinerja suatu perusahaan.  

Pelaporan keuangan dibuat oleh pengelola atau manajemen perusahaan. Peningkatan 

book-tax conformity dapat menurunkan kualitas informasi akuntansi dalam pelaporan keuangan 

yang telah dibuktikan dalam penelitian Hanlon et al. (2005: 38). Hal ini dikarenakan pada 

dasarnya, tujuan dari pelaporan keuangan akuntansi dan perpajakan berbeda. Sehingga adanya 
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komformitas atau kesesuaian akan membuat adanya informasi yang hilang dalam pelaporan. 

Selain itu, book-tax conformity dapat menyebabkan perubahan tujuan manajer dalam 

menggunakan kebijakan akuntansi yaitu,  dari untuk menyediakan informasi hasil kinerja 

perusahaan pada pengguna laporan keuangan menjadi terfokus menghindari pembayaran pajak. 

Penelitian Blaylock et al. (2013: 31) membuktikan bahwa book-tax conformity yang tinggi 

menyebabkan manajemen laba meningkat. Earnings informativeness yang hilang juga 

membuat investor dan pengguna informasi yang lain sulit untuk mendeteksi manajemen laba. 

Dalam penelitian Blaylock et al. (2016: 29) dinyatakan bahwa perusahaan yang memiliki 

tingkat book-tax conformity yang tinggi maka akan memiliki cost of equity yang tinggi juga. 

Sehingga, book-tax comformity berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 

Ha₁: Book tax-comformity berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 

Pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba 

Menurut Dewi dan Putri (2015: 255), pada dasarnya, arus kas operasi dijadikan patokan 

dalam bertindak selain laba. Arus kas operasi menunjukkan kinerja operasi perusahaan. Arus 

kas operasi berasal dari kegiatan utama perusahaan yaitu, menghasilkan barang atau jasa dan 

menjualnya, sehingga darisana dapat terlihat kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan keberlangsungan hidupnya dari kegiatan utama yang dilakukan tanpa melihat 

sumber pemenuhan kebutuhan perusahaan yang lain.  

Menurut Salsabiila et al. (2016: 320), aliran kas operasi juga mencerminkan banyaknya 

kas yang dikeluarkan untuk beroperasi dengan kata lain memperoleh laba, arus kas yang 

bernilai positif menjadi penyumbang laba. Dengan kata lain, melihat laba sebagai sinyal, arus 

kas operasi suatu perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pengguna laporan keuangan. Semakin 

tinggi arus kas operasi menandakan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan 

diharapkan akan memberikan kinerja serta laba yang baik pula dimasa mendatang, hal ini dapat 

menjadi sinyal yang baik bagi pengguna pelaporan keuangan. Menurut Putri et al. (2017: 31), 

data dari aliran kas adalah indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan akuntansi 

karena lebih sulit untuk dimanipulasi  dan kondisi aliran kas yang bernilai positif akan 

memberikan kepercayaan lebih terhadap kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba di 

masa depan. Oleh karena itu, arus kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

Ha₂: Arus kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 
Objek penelitian di dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2015-2019. Selama periode tersebut terdapat 41 perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang digunakan sebagai objek penelitian. Peneliti melakukan pembatasan 

melalui kriteria-kriteria atas objek penelitian agar sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

perusahaan yang sesuai dengan kriteria yang peneliti telah tentukan adalah sebanyak 

19 perusahaan.   

 

B. Variabel Penelitian 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah persistensi laba yang diukur 

dengan selisih dari laba sebelum pajak tahun t dan laba sebelum pajak tahun 

sebelumnya dibagi total aset. Variabel independen dalam penelitian ini adalah book-

tax conformity (X₁) yang diukur menggunakan hasil pengurutan RMSE dari regresi dan 

arus kas operasi (X₂) yang diukur menggunakan total dari aliran arus kas operasi dibagi 

total aset. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara dokumentasi, 

yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan menganalisa informasi 

yang di dokumentasikan.  Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan audited perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2015-2019. Seluruh nama 

perusahaan sektor industri barang konsumsi diperoleh dari www.invesnesia.com dan 

www.sahamoke.com dan laporan keuangannya dari situs IDN Financials 

(www.idnfinancials.com). 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan 

sampel merujuk pada kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Berikut 

adalah kriteria pengambilan sampel yang ditetapkan peneliti: 

1. Perusahan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI sejak 

atau sebelum tahun 2015 hingga 2019 tanpa mengalami delisting atau 

relisting. 

2. Perusahan sektor industri barang konsumsi yang mempublikasikan 

laporan keuangan audited secara lengkap dari tahun 2014-2019 sebagai 

data yang dibutuhkan penelitian. 

3. Perusahan sektor industri barang konsumsi yang tidak dalam keadaan 

rugi, melainkan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

melaporkan laba. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Statistik 
Uji statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis dan skewness atau kemencengan distribusi (Ghozali, 2018: 

19). 

 

2. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data dapat dilakukan 

dalam penelitian ini karena data dalam penelitian ini menggunakan data panel 

yaitu gabungan antara cross sectional dengan time series. 

Uji kesamaan koefisien ini dapat dilakukan menggunakan alat bantu SPSS 26.0 

dimana apabila signifikansi hasil uji koefisien regresi dengan variabel dummy 

tersebut diatas α = 5% atau 0,05 maka data penelitian dapat di-pooling. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2018: 161). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan alat bantu 

SPSS 26.0 dengan uji statistik non parametric one sample Kolmogorov 

Smirnov test. Dimana, jika angka Asymp.Sig < α = 0,05 maka H₀ ditolak, 

variabel tidak terdistribusi secara normal. Sebaliknya, apabila angka 

Asymp.Sig > α = 0,05 maka H₀ diterima, variabel terdistribusi secara 

normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Multikolinieritas sendiri 

http://www.idnfinancials.com/
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dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel 

bebas (Ghozali, 2018: 107). Untuk menguji multikolinieritas peneliti 

menggunakan alat bantu yaitu SPSS 26.0 dengan menggunakan tolerance 

and value inflation factor atau VIF dimana : 

(1) Nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa 

tidak terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut. 

(2) Nilai tolerance ≤ 0,1 dan VIF ≥ 10, maka dapat diartikan bahwa 

terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 

maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedasitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018: 137). Uji heteroskedastisitas 

pada penelitian ini menggunakan uji White dimana akan dilakukan regresi nilai 

kuadrat residual terhadap variabel independen, variabel independen kuadrat 

dan perkalian antar variabel independen.  

𝑈2𝑡 = b0 + b1X1 + b2X2 + b3𝑋12+b4𝑋22 + b5X1X2 

Dari persamaan regresi ini akan ditemukan nilai R square yang kemudian 

digunakan untuk menghitung bahwa 𝑐2 hitung (R square dikalikan dengan n). 

Model regresi akan dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai  

𝑐2 hitung < 𝑐2 tabel. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1/ sebelumnya (Ghozali, 2018: 112). Dalam 

penelitian ini pengujian menggunakan alat bantu SPSS 26.0 dengan 

menggunakan Durbin Watson Test (DW test). Kriteria kesimpulannya adalah: 

i. 0 < d < dl, terdapat autokorelasi positif 

ii. dl ≤ d ≤ du, terdapat indecision 

iii. 4 - dl < d < 4, terdapat autokorelasi negatif 

iv. 4 - du ≤ d ≤ 4 – dl, terdapat indecision 

v. du < d < 4 – du, tidak terdapat autokorelasi 

 

4. Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis regresi yang dilakukan antara 

satu variabel dependen dengan beberapa variabel independen. Model yang 

digunakan dalam regresi berganda adalah sebagai berikut : 

 

𝑃𝑅𝑆𝑇 =  𝛽0 +  𝛽1𝐵𝑇𝑎𝑥𝐶 +  𝛽2𝐴𝐾𝑂 + 𝜀 

 
𝑃𝑅𝑆𝑇  = Persistensi laba (y) 

BTaxC = Book tax comformity (x1) 

AKO  = Arus kas operasi (x2) 

𝛽 0  = konstanta 

𝛽 1 – 𝛽 2  = koefisien regresi 

ε   = standard error 
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5. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinan (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018: 97). Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Uji ini dilakukan dengan alat bantu SPSS 26.0. 

Nilai koefisien determinasi sendiri berkisar antara 0 ≤ R2 ≤ 1. 

 

6. Uji Signifikansi Simultan F 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan 

dengan bantuan SPSS 26.0. Hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah : 

H₀ : β1 = β2 = 0 

Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 

a.  Jika nilai sig-F ≤ 0,05 maka model regresi signifikan artinya secara bersama-

sama semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai sig-F > 0,05 maka model regresi tidak signifikan, artinya secara 

bersama-sama semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 

7. Uji Statistik T 

Menurut Ghozali (2018: 98) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 

26.0. Hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah : 

Hipotesis 1:  

H₀₁ : β1 = 0 

Ha₁ : β1 < 0 

Hipotesis 2:  

H₀₂ : β2 = 0 

Ha₂ : β2 > 0 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 

a. Jika nilai sig ≤ 0,05, maka tolak H0, artinya adalah terdapat cukup bukti 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai sig > 0,05, maka tidak tolak H0, artinya adalah terdapat cukup bukti 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Setelah 

dilakukan pembatasan populasi dengan menggunakan kriteria-kriteria yang telah 

ditetapkan, maka sampel perusahaan yang sesuai kriteria yaitu sebanyak 19 perusahaan 

selama lima tahun penelitian atau dengan kata lain terdapat jumlah 95 observasi untuk 

penelitian.  
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Tabel 1 

Proses Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis statistik deskriptif 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Persistensi Laba 
95 -0,073424 0,097985 0,01264088 0,029254045 

Arus kas 

operasi 

95 -0,101010 0,433310 0,10871453 0,089684061 

Valid N 

(listwise) 

95 
    

 

Tabel Frekuensi Variabel Dummy 

  Frekuensi Persentase 

BTaxC tinggi 36 38% 

BTaxC rendah 59 62% 

Total 95 100% 

 

Sumber : Output SPSS 26 

Berdasarkan pada tabel 2 didapat hasil sebagai berikut. Variabel kualitas laba 

yang diwakili oleh persistensi laba memiliki nilai rata-rata (mean) yaitu 0,01264088. 

Nilai tertinggi (maximum) 0,097985 yang dimiliki oleh PT. Siantar Top Tbk (STTP) 

untuk tahun 2019. Nilai terendah (minimum) -0,073424 yang dimiliki oleh  PT. Sekar 

Bumi Tbk (SKBM) untuk tahun 2015. Variabel ini memiliki simpangan baku sebesar 

0,029254045. Variabel book-tax conformity dilambangkan dengan dummy dari 0 

sampai 1. Dimana nilai tertinggi 1 melambangkan book-tax conformity tertinggi yang 

dimiliki oleh perusahaan-perusahaan barang konsumsi sub-sektor rokok tahun 2017, 

sedangkan nilai minimum yaitu 0 melambangkan book-tax conformity terendah yang 

dimiliki oleh perusahaan-perusahaan barang konsumsi sub-sektor kosmetik dan 

keperluan rumah tangga tahun 2015. Dibagi dalam 2 bagian data yaitu yang memiliki 

book-tax conformity rendah dan yang memiliki book-tax conformity tinggi, sebanyak 

38% data penelitian memiliki nilai book-tax conformity yang digolongkan tinggi. 

Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sejak atau sebelum tahun 2015 hingga 

2019 

41 

Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan audited secara lengkap dari 

tahun 2014-2019 

 

(6) 

Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang mengalami 

kerugian pada tahun 2014-2019 

(11) 

Perusahaan dengan data outlier (5) 

Jumlah perusahaan yang sesuai kriteria 19 

Jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

sektor barang konsumsi pada periode 2015-2019 setelah di panel 

19x5 = 95 
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Sedangkan sisanya sebesar 62% memiliki nilai book-tax conformity yang digolongkan 

rendah. Variabel arus kas operasi memiliki nilai rata-rata (mean) yaitu 0,10871453. 

Nilai tertinggi (maximum) 0,433310 yang dimiliki oleh PT. Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk (HMSP) untuk tahun 2018 dan nilai terendah (minimum) -0,101010 

yang dimiliki oleh PT. Kimia Farma Tbk (KAEF) untuk tahun  2019. Variabel ini 

memiliki simpangan baku sebesar 0,089684061. 

 

2. Uji Pooling 

Tabel 3 

Hasil Uji Pooling 

 

Variabel Sig. 

D1_BTaxC 0,676 

D2_BTaxC 0,257 

D3_BTaxC 0,830 

D4_BTaxC 0,316 

D1_AKO 0,259 

D2_AKO 0,950 

D3_AKO 0,070 

D4_AKO 0,187 

Sumber : Output SPSS 26 

 

Dari hasil uji kesamaan koefisien tersebut dapat dilihat bahwa D1_BtaxC, 

D2_BtaxC, D3_BtaxC, D4_BtaxC, D1_AKO, D2_AKO, D3_AKO dan D4_AKO 

memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini telah lulus uji kesamaan koefisien. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis pengujian Variabel Keterangan 

BTaxC AKO 

Normalitas Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)  

= 0,322 

Data berdistribusi 

normal 

Multikolinearitas Tolerance 0,939 0,939 Tidak terdapat 

multikolinearitas VIF 1,065 1,065 

Autokorelasi Durbin-Watson = 

1,999 

Tidak terdapat 

autokorelasi 

Heteroskedastisitas R square = 0,077 // 

n = 95 

𝑐2 hitung = 7,315 

𝑐2 tabel = 11,0705 

 

Tidak terdapat 

heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS 26 
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a. Uji Normalitas 

Berdasarkan pada tabel 4, Dari hasil uji normalitas dengan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test tersebut dapat dilihat bahwa nilai Sig. Monte Carlo 

lebih besar daripada 0,05 (Sig. > 0,05), hasil ini menunjukkan bahwa model 

regresi terdistribusi secara normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan pada tabel 4, seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance 

> 0,1 dan nilai VIF < 10. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai durbin 

watson hitung (d) sebesar 1,999. Syarat tidak terjadinya autokorelasi adalah 

jika nilai durbin watson hitung (d) terletak antara dU dan 4-dU (dU < d < 4-

dU), mengacu pada tabel Durbin Watson dengan nilai k= 2 dan n= 95 diperoleh 

nilai dL= 1,623 dan dU= 1,709. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi dalam model regresi karena nilai d terletak antara dU dan 4-dU 

[1,709 (dU) < 1,999 (d) < 2,291 (4-dU)]. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

atau tidak. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji White. Dari hasil 

pengujian yang tedapat dalam tabel 4, dapat dilihat bahwa  𝑐2 hitung < 𝑐2 tabel. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 

model regresi. 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 

Hasil Koefisien Determinasi, Uji F dan Uji T 

Sumber: Output SPSS 26 

 

 

 

Jenis 

pengujian Kriteria Variabel Sig. Koefisien Hasil 

Uji F 

< Sig. 0,05 
BTaxC, 

AKO 
0,000 

  

Secara 

bersamaan 

variabel 

independen 

berpengaruh 

terhadap 

variabel 

dependen 

Uji T 

< Sig. 0,05 

BTaxC 
0,037/2 

=0,0185 
-0,023 

Tolak Ho, 

terima Ha 

AKO 
0,000/2 

=0,000 
0,157 

Tolak Ho, 

terima Ha 

Koefisien 

Determinasi Nilai Adjusted R Square 0,208 = 20,8% 
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Dari hasil pengujian dalam tabel 5 diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut: 

PRST = 0,006 - 0,023 BTaxC + 0,157 AKO 

Keterangan: 

PRST  = Persistensi Laba 

BTaxC = Book-tax conformity 

AKO  = Arus Kas Operasi 

5. Uji signifikansi simultan F 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen atau tidak. Dari 

hasil pengujian dalam tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai sig-F 0,000 ≤ 0,05 maka model 

regresi signifikan artinya semua variabel independen yaitu Book-tax conformity dan 

Arus Kas Operasi secara simultan mempengaruhi variabel dependen persistensi laba. 

 

6. Uji Statistik T 

Berikut ini adalah penjelasan dari tabel hasil uji statistik T dalam tabel 5: 

a. Book-tax comformity Terhadap Persistensi Laba 

Dari tabel hasil penelitian 4.6, dapat dilihat bahwa variabel book-tax 

comformity yang diwakili dengan BTaxC, memiliki nilai sig. ≤ 0,05 yaitu 

sebesar 0,0185 maka tolak H0 dan BTaxC memiliki koefisien beta bertanda 

negatif yang berarti terdapat cukup bukti bahwa variabel book-tax comformity 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap persistensi laba.  

 

b. Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba 

Dari tabel hasil penelitian 4.6, dapat dilihat bahwa variabel arus kas operasi 

yang diwakilkan oleh AKO memiliki nilai sig. ≤ 0,05 yaitu sebesar 0,000 maka 

tolak H0 dan AKO memiliki koefisien beta bertanda positif yang berarti 

terdapat cukup bukti bahwa variabel arus kas operasi berpengaruh signifikan 

dengan arah positif terhadap persistensi laba.  

 

7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dari hasil penelitian dalam tabel 5, nilai 

r square (koefisien determinasi) yaitu sebesar 0,208 yang memiliki arti bahwa 20,8% 

variasi dari excess value dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu book-tax 

conformity dan arus kas operasi. Sisanya sebesar 79,2% variasi variabel dependen 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat di dalam penelitian ini. 

 

F. Pembahasan 

1. Pengaruh Book-tax comformity terhadap Persistensi laba 

Book-tax conformity berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Atwood et al. (2010) dan Rachmawati 

(2016). 

Dalam  penelitian Hanlon et al. (2005: 37-38), ditemukan bahwa semakin 

tingginya book-tax conformity pada pelaporan keuangan suatu perusahaan, maka akan 

membuat hilangnya sebagian informasi atas laba yang dilaporkan yang tersedia untuk 

investor. Hal ini dikarenakan, adanya perbedaan antara tujuan pelaporan keuangan 

akuntansi dan perpajakan, pelaporan keuangan akuntansi bertujuan untuk 

mengadakan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapat dipercaya oleh 
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para pengguna laporan keuangan, sedangkan pelaporan perpajakan bertujuan untuk 

mengadakan pelaporan yang ditujukkan untuk pemasukan negara dan diharapkan 

dapat menjaga keadilan hasil pajak bagi negara. Maka, jika dihubungkan dengan teori 

keagenan, book-tax conformity dapat menyebabkan perubahan tujuan manajer dalam 

menggunakan kebijakan akuntansi dari untuk menyediakan informasi hasil kinerja 

perusahaan pada pengguna laporan keuangan menjadi terfokus menghindari 

pembayaran pajak sehingga timbul asimetri informasi antara pengelola dan pengguna 

laporan keuangan. Menurut Blaylock et al. (2013: 31), book-tax conformity yang 

tinggi menyebabkan manajemen laba meningkat. Earnings informativeness yang 

hilang membuat investor dan pengguna informasi yang lain sulit untuk mendeteksi 

manajemen laba. 

Dalam penelitian Blaylock et al. (2016: 29) dinyatakan bahwa perusahaan yang 

memiliki tingkat book-tax conformity yang tinggi maka akan memiliki cost of equity 

yang tinggi juga. Hal ini menunjukkan bahwa, perusahaan yang memiliki book-tax 

conformity yang tinggi akan lebih mengandalkan investasi dalam bentuk hutang 

(debt) dibandingkan dengan ekuitas (equity).  

Berdasarkan hasil pengolahan data, persentase nilai book-tax conformity yang 

tinggi adalah sebesar 38% dari data dan yang rendah adalah sebesar 62% dari data. 

Sedangkan, presentase nilai persistensi laba yang berada diatas nilai rata-rata adalah 

sebesar 51,11% dan yang berada dibawah nilai rata-rata adalah sebesar 48,89%. 

Kedua variabel ini memiliki presentase nilai yang berbeda arah, sehingga dapat 

dikatakan, semakin tinggi persistensi laba maka akan semakin rendah book-tax 

conformity yang ada di dalam suatu perusahaan, kedua variabel ini memiliki arah 

yang berbeda. 

 

2. Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi laba  

Arus kas operasi berpengaruh positif persistensi laba. Hasil ini sejalan dengan 

hasil penelitian Salsabiila et al. (2016), Putri et al. (2017) serta Dewi & Putri (2015). 

Arus kas operasi memberikan informasi tentang penerimaan dan pengeluaran 

kas atau setara kas dari aktivitas bisnis perusahaan. Menurut teori keagenan, 

pemisahan yang ada di dalam pengendalian perusahaan antara pemilik perusahaan 

dengan pengelola perusahaan dapat menyebabkan terjadinya perbedaan kepentingan 

serta informasi yang diperoleh. Dimana, pengelola perusahaan dapat bertindak untuk 

kepentingannya sendiri dan mengabaikan kepentingan pemilik perusahaan yang 

memiliki keterbatasan pengawasan atas pihak pengelola, dalam mengelola 

penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari aktivitas bisnis perusahaan 

secara efektif dan efisien.  Menurut Putri et al. (2017: 31), data aliran kas adalah 

indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan akuntansi karena lebih sulit 

untuk dimanipulasi. Kondisi aliran kas yang bernilai positif akan memberikan 

kepercayaan lebih terhadap kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba di masa 

depan.  

Dihubungkan dengan signalling theory, informasi dari arus kas operasi 

menunjukkan penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari aktivitas bisnis 

perusahaan yang ikut dalam menentukan laba yang dapat menjadi sinyal bagi 

pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. Perusahaan yang 

memiliki arus kas operasi yang besar dianggap memiliki kemampuan dalam 

mengelola penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari aktivitas bisnis 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang tercermin dari laba 

yang persisten. Adanya jumlah arus kas dari aktivitas operasi yang cukup membuat 

perusahaan tidak perlu mengandalkan pembiayaan eksternal. Yang mengartikan 

bahwa pendanaan yang diinvestasikan oleh investor (pihak eksternal) dikelola secara 

efektif dan efisien oleh perusahaan. Arus kas operasi dapat menjadi sinyal yang baik 

bagi para pengguna pelaporan keuangan karena mengindikasikan keberhasilan suatu 

perusahaan menjaga kestabilan labanya. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, persentase nilai arus kas operasi yang 

berada diatas nilai rata-rata adalah sebesar 51,11% dan yang berada dibawah nilai 

rata-rata adalah sebesar 48,89%. Sedangkan, presentase nilai persistensi laba yang 

berada diatas nilai rata-rata adalah sebesar 51,11% dan yang berada dibawah nilai 

rata-rata adalah sebesar 48,89%. Kedua variabel ini memiliki presentase nilai yang 

sama, sehingga dapat dikatakan, semakin tinggi persistensi laba maka akan semakin 

tinggi arus kas operasi, kedua variabel ini memiliki arah yang sama. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan ada, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat cukup bukti book-tax comformity berpengaruh negatif terhadap 

persistensi laba. 

2. Terdapat cukup bukti arus kas operasional berpengaruh positif terhadap persistensi 

laba. 

 

B. Saran 

Mengingat adanya beberapa keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki oleh 

peneliti dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran yang dapat 

mengembangkan penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti industri lain atau memberlakukan 

kriteria penelitian yang berbeda. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui perbedaan 

mengenai karakteristik pada perusahaan peneliti dengan industri lainnya, sehingga 

dapat diketahui kaitannya dengan variabel-variabel yang mempengaruhi 

persistensi laba.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan atau menambahkan variabel 

independen lain yang diduga dapat berpengaruh terhadap persistensi laba seperti 

tingkat hutang, manajemen laba, ukuran perusahaan, atau yang lainnya agar dapat 

melihat apakah terjadi perbedaan hasil apabila digunakan variabel independen 

yang berbeda.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode penelitian yang lebih 

panjang sehingga diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I 

Hasil Analisis Statistik   

 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Persistensi Laba 95 -.073424 .097985 .01264088 .029254045 

Book-tax 

comformity 

95 .000000 1.000000 .44542936 .257476238 

Arus kas operasi 95 -.101010 .433310 .10871453 .089684061 

Valid N (listwise) 95     

 

 

Lampiran II 

Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Pooling) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .008 .013  .602 .549 

X1 -.034 .027 -.297 -1.272 .207 

X2 .203 .062 .623 3.289 .001 

D1 -.015 .017 -.211 -.856 .395 

D2 -.019 .017 -.254 -1.084 .282 

D3 .007 .019 .097 .380 .705 

D4 -.012 .021 -.166 -.568 .572 

d1x1 .013 .032 .092 .420 .676 

d2x1 .045 .039 .222 1.142 .257 

d3x1 .007 .034 .062 .215 .830 

d4x1 .042 .041 .339 1.010 .316 

d1x2 .117 .103 .209 1.136 .259 

d2x2 .006 .097 .011 .063 .950 

d3x2 -.175 .095 -.362 -1.839 .070 

d4x2 -.116 .087 -.246 -1.330 .187 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran III 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .02576275 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .070 

Negative -.096 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .029c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .322d 

99% Confidence Interval Lower Bound .310 

Upper Bound .334 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

B. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .006 .006  .983 .328   

Book-tax 

comformity 

-.023 .011 -.200 -2.112 .037 .939 1.065 

Arus kas operasi .157 .031 .482 5.084 .000 .939 1.065 

a. Dependent Variable: Persistensi Laba 

 

C. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .277a .077 .025 .00125 

a. Predictors: (Constant), X1X2, Book-tax comformity, Arus kas 

operasi, X2kuadrat, X1kuadrat 
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D. Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .474a .224 .208 .02604 1.999 

a. Predictors: (Constant), Arus kas operasi, Book-tax comformity 

b. Dependent Variable: Persistensi Laba 

 


